ABSTRAK

Salman Salasi, 12103183147, implementasi Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2015 Tentang Pelindungan Pekerja Rumah Tangga Dal Prespektif Fikih Siyasah (Studi
Kasus di Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar). Program Studi Hukum Tata Negara,
Fakultas Syariah dan Illmu Hukum, Universitas Islam Negeri Tulungagung 2024,
Pembimbing Ibu Nurus Shobahah, M.H.1,.

Kata Kunci : Perlindungan Hukum Terhadap Hak Pekerja Rumah Tangga

Tingginya kebutuhan ekonomi mengharuskan para wanita kususnya PRT untuk
ikut serta dalam meningkatkannya dengan cara terjun ke dunia kerja, baik itu industri
mapun di dunia hiburan, atau tempat kerja lainnya tanpa memperhatikan hak-haknya.
Karena memiliki resiko lebih besar, oleh karena itu pekerja rumah tangga wanita juga
harus dilindungi hak-haknya. Di dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 2015 tentang
perlindungan pekerja rumah tangga adanya solusi tentang hak dan kewajibannya
pekerja/buruh  maupun majikan dalam Perlindungan. Adanya perlindungan yang di
bahas dalam Undang-Undang no.2 tahun 2015 yang berisi tentang membayar upah
sesuai Perjanjian Kerja, memberikan makanan dan minuman yang sehat memberikan hak
istirahat yang cukup kepada PRT, memberikan kesempatan, melakukan ibadah sesuai
dengan agama dan kepercayaan yang dianut, memberikan tunjangan hari raya sekali
dalam setahun, memberikan hak cuti sesuai dengan kesepakatan, mengikutsertakan
dalam program jaminan social, memperlakukan PRT dengan baik,dan melaporkan
penggunaan jasa PRT kepada Ketua Rukun Tetangga atau dengan sebutan lain
Rumusan masalah dalm penelitian ini yaitu;

1. Bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap hak pekerja rumah tangga
berdasarkan uu no 2 Tahun 2015 tentang perlindungan pekerja rumah tangga di
Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar?

2. Bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap hak pekerja rumah tangga di
Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar prespektif hukum positif?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris yang dapat disebut juga
penelitian lapangan (field research), dengan metode kualitatif. Penelitian hukum empiris
merupakan penelitian hukum yang mengkaji pelaksanaan atau implementasi ketentuan hukum
positif (perundang-undangan) dan kontrak secara faktual pada setiap peristiwahukum tertentu
yang terjadi dalam masyarakat guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Hasil peneltian yang dilakukan yaitu

1. perlindungan hukum terhadap pekerja rumah tangga ditunjau dari UU No.2
Tahun 2015 meliputi perlindungan jam kerja, perlindungan kesusilaan dan
keamanan, perlindungan hari libur dan cuti, penyediaan makanan dan minuman.
Selanjutnya, hasil survei dan wawancara memberikan fakta bahwa belum
terpenuhinya hak perlindungan pekerja rumah tangga.

2. kesadaran dan pengetahuan pengguna jasa mengenai program layanan sosial bagi
PRT dan kewajiban melaporkan kepada RT sangat penting untuk di wujudkan
dan dilaksanakan oleh pengguna jasa pekerja rumah tangga, hal ini tentu saja
dikarenakan, pertama, program layanan sosial untuk pekerja rumah tangga
memberikan perlindungan dalam bentuk santunan uang untuk menggantikan
sebagian penghasilan yang hilang akibat kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin,
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hari tua, atau kematian. Ini penting untuk diberikan kepada pekerja rumah tangga.
kedua, pengguna jasa harus melaporkan penggunaan pekerja rumah tangga
kepada ketua RT karena ketua RT memiliki peran penting dalam melindungi
pekerja rumah tangga dari tindakan yang melanggar perjanjian kerja.
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ABSTRACT

Salman Salasi, 12103183147, Legal Protection Efforts for the Rights of Domestic Workers Based
on Law Number 2 of 2015 concerning the Protection of Domestic Workers and the Perspective
of Siyasah Jurisprudence (Case Study in Ponggok District, Blitar Regency). Constitutional Law
Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, Tulungagung State Islamic University
2024, Supervisor Mrs. Nurus Shobahah, M.H.1.,.

Keywords: Legal Protection of Domestic Workers' Rights

The high economic needs require women, especially domestic workers, to participate in
improving it by entering the world of work, whether in industry or in the world of
entertainment, or other workplaces without paying attention to their rights. Because they
have greater risks, their rights must also be protected by female domestic workers. In
Law no. 2 of 2015 concerning the protection of domestic workers, there is a solution
regarding the rights and obligations of workers/laborers and employers in terms of
protection. The existence of protection is discussed in Law no. 2 of 2015 which contains
about paying wages according to the Work Agreement, providing healthy food and
drinks, giving domestic workers the right to adequate rest, providing opportunities,
carrying out worship in accordance with their religion and beliefs, provide holiday
allowances once a year, provide leave rights according to the agreement, participate in
social security programs, treat domestic workers well, and report the use of domestic
workers' services to the Head of the Neighborhood Association or by other names.

The formulation of the problem in this research is

1. What are the legal protection efforts for the rights of domestic workers based on
Law No. 2 of 2015 concerning the protection of domestic workers in Ponggok
District, Blitar Regency?

2. How are efforts to legally protect the rights of domestic workers in Ponggok
District, Blitar Regency from a positive legal perspective?

This research uses a type of empirical legal research which can also be called field
research, with qualitative methods. Empirical legal research is legal research that
examines the factual implementation or implementation of positive legal provisions
(legislation) and contracts in each specific legal event that occurs in society in order to
achieve predetermined goals.

The results of the research carried out are:

1. Legal protection for domestic workers is based on Law No. 2 of 2015, including
protection of working hours, protection of morality and security, protection of
holidays and leave, provision of food and drink. Furthermore, the results of
surveys and interviews provide the fact that the protection rights of domestic
workers have not been fulfilled.

2. awareness and knowledge of service users regarding social service programs for
domestic workers and the obligation to report to RT is very important to be
realized and implemented by domestic worker service users, this is of course
because, firstly, social service programs for domestic workers provide protection
in the form of monetary compensation to replace some of the income lost due to
work accidents, illness, pregnancy, maternity, old age, or death. This is important
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to provide to domestic workers. Second, service users must report the use of
domestic workers to the RT head because the RT head has an important role in
protecting domestic workers from actions that violate work agreements.

XV



(ol k] 2103183147 e sl Ll Clle (5 gial A Slall Aleal) 35 ¢
RSl Aoyl sl sl Aebe i Bl ol y Ayl AS sy sindl ()
2024 colgx s () 55 Bl 48,500 (MLH. I

oalitall LI Alaall 5 gial i ldll dleal
4yl

Lgimand (bl 8 Alalad) dialis g cbl pall A8 Hliie dndli pall 4palai®V) cilalia¥) allai
el (Sal (e W e sl e il Alle 8 sfdeluall 86l gu el alle ) Led a0 ODA (1
Ledsiny olaia¥) (50, dlele U (e pgdsia Alas Ui Cang ST Hhalae g seal 5 peiY s
Jotdl, i, sl 413 42003 el sl s (ks Gl Lad s s (Jaad) Ly
Jleallfilanll Cum e dall il s Jlaadl, 28 0 5381 8 dlead) o g 5 A8l Coai 8513
42013 sl e dasdl (s (467 sl (N101 0 alai) dlea el S
DoY)y Ol s (Jaadl G s cDlall dlea s ilaal) dlaay ddle ), Jea Lol
aali)l), 3, gl Ll W8 gl Cigs13 w2003 Al sl les )
Jwa gl 050 Jleall,

e ) 13 8 A delua

1 a8, oslal o 2l 4 iall Alleall (3 saad 4 Al dlaad) 356 (4 L3 43002023 4
¢l AY 55 o sand 53 dilaia

2. dakalic ol gaig dadalic & Wil 0Ll COlle 5sia dlead A ghadl D geall & L
o) 4l g ania gl) () A ) slate (pe L )
Gl Ul ale Glhy of (S 535 uatll (3l Cand) (ge L 53 Candl 138 a2y
RV JUNTL U Py KON J Ve i P T PR P  JUTPNRY ST EN [ ' 1 S|
e Y) A A ASA Y (e i) (e acinall & Cadng 23na il Gaas JS b 2 giall
Lals Baasa alaal sadas Jal,

o ol S sl il

1. ) osal o daise ad yiall Jleall 40 58l 4laall]0 432018, &8 051813 Aol
2003 Ladsis <l a3y Al s 0a¥1 s BIAY) dles 5 Jeall Clelu dlas (ol
pre ) A 5 Ailiaiinl] il jall mlE i @l e s dle il il 5 dankY)
Gl jiall O lalall laaldl (3 g8a cldvin,

2. o) Y5 A jiall Alleall e Laia W) Aaddl) sy (3lahy Lo Aaddll adiine 48 jaas o
EOLLRT - 135 A yial) Alaadl dadd cadiiise J8 (e ouii g 4S) ) oy () 12 agall (1
G i gad UK Agleall el O alad Aaddl iy i gy elaia¥) (Y 5l cadY walally
33 il o A gl ol Jeall ol (a gl gl Jand) ) ga Cam 3 g8adl JAAl (e ¢ da (man gl
3Ll sl ol i) Jlasll o 8 6l age el 1385, e EOLY1 Aaa) eadine e Cany (S
Ules 3 pge 52 4l daall (38 Gy Y dead) G ast) ) J3L) COlle plasiiud
Janll cllan) eleans 3 le) ja Y (e el e

XVi



